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ABSTRACT 

The low student engagement in science learning on environmental sustainability 
material in Grade IV of SD Negeri 02 Kota Alam is indicated by passive students, 
low confidence, and teacher-dominated instruction. The purpose of this study is to 
describe the implementation of participatory classroom management strategies in 
improving student engagement. This research used a descriptive qualitative 
approach with data collection techniques including observation, interviews, and 
literature study. The research subjects were the fourth-grade teacher and 
students. The results show that the teacher has implemented participatory 
classroom management strategies through group discussions, question and 
answer activities, collaboration, and providing opportunities for students to express 
their opinions, thereby leading the learning process toward student-centered 
learning. However, student engagement is still not optimal, as some students 
remain passive and less active. This condition is influenced by internal factors 
such as motivation and academic ability, as well as external factors such as time 
management and instructional strategies. In addition, learning has not fully 
reached the principles of deep learning because it is still at the basic thinking level. 
In conclusion, the implemented strategy has been carried out but needs 
strengthening through learning models such as Problem Based Learning (PBL) 
and Project Based Learning (PjBL) to make student engagement more active and 
meaningful. 

Keywords: participatory classroom management, student engagement, science, 
environmental sustainability. 

ABSTRAK 

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA materi kelestarian 
lingkungan di kelas IV SD Negeri 02 Kota Alam, yang ditandai dengan masih 
adanya siswa pasif, kurang percaya diri, dan dominasi guru dalam pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi 
manajemen kelas partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Subjek penelitian adalah guru 
dan siswa kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 
strategi manajemen kelas partisipatif melalui diskusi kelompok, tanya jawab, kerja 
sama, dan pemberian kesempatan siswa untuk berpendapat sehingga 
pembelajaran mengarah pada student centered learning. Namun, keterlibatan 
siswa masih belum optimal karena masih terdapat siswa yang pasif dan kurang 
aktif. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kemampuan 
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akademik, serta faktor eksternal seperti pengelolaan waktu dan strategi 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran belum sepenuhnya mencapai prinsip deep 
learning karena masih berada pada tingkat berpikir dasar. Kesimpulannya, strategi 
yang diterapkan sudah berjalan tetapi perlu penguatan melalui model 
pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning 
(PjBL) agar keterlibatan siswa lebih aktif dan bermakna. 
Kata Kunci: manajemen kelas partisipatif, keterlibatan siswa, IPA, kelestarian 

lingkungan. 

 
A. Pendahuluan  

Pada jenjang sekolah dasar, 

proses pembelajaran memiliki peran 

penting dalam menanamkan dasar 

pengetahuan, salah satunya melalui 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) pada materi kelestarian 

lingkungan yang memerlukan 

manajemen kelas interaktif dan 

partisipatif (Azizah & Usman, 2023). 

Strategi manajemen kelas partisipatif 

merupakan pendekatan yang 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam pembelajaran, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan suasana belajar yang 

demokratis dan kondusif (Afriani dkk., 

2024). Dalam penerapannya, siswa 

dilibatkan dalam berbagai aktivitas 

seperti diskusi kelompok, kerja sama, 

dan penyampaian pendapat menjadi 

lebih berorientasi pada siswa (student 

centered) (Humaira dkk., 2026; Rizqa 

dkk., 2025). 

Manajemen kelas partisipatif 

selama pembelajaran selayaknya 

siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga dilibatkan dalam 

penyusunan aturan kelas, diskusi, 

kerja kelompok, serta pengambilan 

keputusan sederhana (Wulandari, 

2024). Hal ini akan menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

demokratis, interaktif, dan bermakna. 

Pembelajaran yang hanya berfokus 

pada penyampaian konsep tanpa 

melibatkan pengalaman langsung 

siswa cenderung kurang efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Bitu 

dkk., 2024; Depita, 2024).  

Keterlibatan siswa dapat dicapai 

melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang tepat (Bitu dkk., 

2024). Studi tentang pembelajaran 

interaktif mengungkapkan bahwa 

keterlibatan siswa meningkat ketika 

mereka dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Zalzabila dkk., 

2024). Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi juga 

terbukti mampu mengakomodasi 
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keberagaman kemampuan dan gaya 

belajar siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih inklusif dan efektif 

(Rizqa dkk., 2025; Mudarris, 2024). 

Pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung, baik melalui strategi 

maupun media, memiliki dampak 

positif terhadap keterlibatan dan hasil 

belajar termasuk dalam pembelajaran 

IPA. 

IPA merupakan proses interaksi 

antara guru dan siswa dalam 

mempelajari fenomena alam secara 

sistematis melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan hasil 

pembelajaran (Badawi dkk., 2023; 

Ibrahim dkk., 2025). Pembelajaran 

IPA tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konsep, fakta, dan 

prinsip ilmiah, tetapi juga menekankan 

pada pengembangan keterampilan 

proses sains, sikap ilmiah (Lubis dkk., 

2023). Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran IPA diarahkan agar 

siswa dapat memahami lingkungan 

sekitarnya secara nyata dan 

kontekstual, sehingga materi yang 

dipelajari memiliki keterkaitan 

langsung dengan lingkungan (Karim, 

2018). 

Kelestarian lingkungan 

merupakan kondisi terjaganya 

keseimbangan dan keberlanjutan 

lingkungan hidup agar tetap mampu 

mendukung kehidupan makhluk hidup 

secara terus-menerus (Fauziah dkk., 

2023; Mayuni dkk., 2024). Kelestarian 

lingkungan dapat dipahami sebagai 

upaya sadar untuk menjaga, merawat, 

dan memanfaatkan lingkungan secara 

bijak agar tidak terjadi kerusakan yang 

dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem bertujuan untuk 

menanamkan pemahaman kepada 

siswa tentang pentingnya menjaga 

lingkungan sehingga membutuhkan 

keterlibatan aktif siswa (Chaerun Nisa 

dkk., 2023; Darmawan, 2024).  

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA di sekolah dasar belum 

sepenuhnya berjalan secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas IV SDN 02 Kota Alam, 

ditemukan bahwa keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran masih 

tergolong rendah. Sebagian siswa 

cenderung pasif, kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan diskusi, serta belum 

menunjukkan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat. Aktivitas 

pembelajaran masih didominasi oleh 

guru, sehingga interaksi dua arah 

antara guru dan siswa belum 

berkembang secara maksimal. 
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Berdasarkan data administrasi 

kelas menunjukkan bahwa jumlah 

siswa dalam kelas IV berkisar antara 

20–22 siswa dengan latar belakang 

yang beragam. Berdasarkan data 

absensi bulan Maret dan April tahun 

2026, masih terdapat siswa yang 

menunjukkan ketidakhadiran atau 

kehadiran yang kurang konsisten. 

Kondisi ini berdampak pada 

keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran secara utuh. Selain itu, 

variasi karakteristik siswa, baik dari 

segi kemampuan akademik maupun 

gaya belajar, juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan merata. 

Permasalahan rendahnya 

keterlibatan siswa disebabkan strategi 

pembelajaran dan manajemen kelas 

yang digunakan oleh guru. 

Pembelajaran yang masih didominasi 

oleh pendekatan berpusat pada guru 

(teacher centered) cenderung 

membatasi ruang gerak siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

proses belajar. Akibatnya, interaksi 

dalam pembelajaran menjadi kurang 

optimal dan suasana kelas cenderung 

monoton.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada 

materi kelestarian lingkungan, 

memerlukan perhatian serius dan 

penanganan yang tepat. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Strategi Manajemen Kelas Partisipatif 

untuk Meningkatkan Keterlibatan 

Siswa dalam Pembelajaran IPA Materi 

Kelestarian Lingkungan di Sekolah 

Dasar (Studi pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri 02 Kota Alam)”. 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam penerapan strategi 

manajemen kelas partisipatif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa pada 

pembelajaran IPA materi kelestarian 

lingkungan. Penelitian dilaksanakan di 

SDN 02 Kota Alam dengan subjek 

penelitian yaitu guru kelas IV dan 

siswa kelas IV dalam pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

studi literatur. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret hingga April 2026 di kelas 

IV SD Negeri 02 Kota Alam. Subjek 

penelitian terdiri atas guru kelas IV 

dan siswa kelas IV yang terlibat 

secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

diperoleh data mengenai strategi 

manajemen kelas yang diterapkan 

guru, kendala yang dihadapi dalam 

menciptakan pembelajaran partisipatif, 

serta upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran IPA materi 

kelestarian lingkungan yang diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Strategi manajemen Kelas 
Partisipatif Pembelajaran IPA 
Strategi manajemen kelas 

partisipatif merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan guru untuk 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, interaktif, dan berpusat 

pada siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan selama 

penelitian di kelas IV SD Negeri 02 

Kota Alam, ditemukan bahwa guru 

telah menerapkan berbagai strategi 

untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran IPA pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru Mengenai 
Strategi manajemen Kelas Partisipatif 

Pembelajaran IPA 
Pertanyaa

n  
Responden 

1 
Responden 2 

Bagaiman
a kondisi 
keterlibata
n siswa 
dalam 
pembelaja
ran IPA di 
kelas IV? 

Keterlibatan 
siswa masih 
rendah, 
sebagian 
siswa pasif 
dan hanya 
beberapa 
yang aktif 
dalam 
diskusi. 

Tidak semua 
siswa aktif, 
beberapa 
siswa kurang 
fokus dan 
kurang terlibat 
dalam 
pembelajaran. 

Bagaiman
a guru 
menciptak
an 
suasana 
kelas 
yang 
partisipatif
? 

Guru 
berusaha 
menciptaka
n suasana 
nyaman 
dan 
mendorong 
siswa 
berani 
berpendapa
t, namun 
siswa 
hanya aktif 
di awal. 

Guru 
memberikan 
kesempatan 
bertanya dan 
berdiskusi 
serta 
mengaitkan 
materi dengan 
kondisi nyata, 
tetapi siswa 
masih mudah 
bingung dan 
kurang aktif. 

Bagaiman
a guru 
melibatka
n siswa 
dalam 
kegiatan 
pembelaja
ran? 

Guru 
menggunak
an diskusi 
kelompok 
dan tanya 
jawab, 
tetapi hanya 
beberapa 
siswa. 

Guru 
memberikan 
tugas 
kelompok dan 
motivasi, 
namun 
suasana kelas 
belum 
sepenuhnya 
partisipatif. 

Apa 
tujuan 
penerapa
n strategi 
manajem
en kelas 
partisipatif 
dalam 
pembelaja
ran? 

Agar siswa 
aktif dan 
berani tidak 
hanya 
menjadi 
pendengar, 
tetapi juga 
terlibat 
langsung. 

Agar siswa lebih 
aktif, mampu 
bekerja sama, 
dan memiliki 
motivasi belajar 
yang lebih baik 
sehingga 
pembelajaran 
lebih efektif dan 
bermakna.. 
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Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa kedua guru telah berupaya 

menerapkan strategi manajemen 

kelas partisipatif dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Temuan tersebut 

didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran berlangsung, guru telah 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif, baik 

melalui diskusi kelompok maupun 

interaksi langsung dengan guru. 

Sebagian siswa terlihat antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, 

seperti menjawab pertanyaan, 

berdiskusi, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Interaksi antara guru dan 

siswa juga menunjukkan adanya 

komunikasi dua arah yang cukup baik, 

yang menjadi salah satu indikator 

penerapan manajemen kelas 

partisipatif. 

Namun demikian, hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa penerapan 

strategi tersebut belum sepenuhnya 

optimal. Masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang aktif dan 

cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara, di mana kedua guru 

mengungkapkan bahwa perbedaan 

karakteristik siswa, seperti tingkat 

kepercayaan diri dan kemampuan 

berkomunikasi, menjadi tantangan 

dalam mengoptimalkan keterlibatan 

siswa secara merata. 

Secara keseluruhan, strategi 

manajemen kelas yang diterapkan 

oleh kedua guru telah mengarah pada 

pendekatan partisipatif, ditandai 

dengan adanya keterlibatan siswa 

dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. Meskipun demikian, 

masih diperlukan upaya 

pengembangan lebih lanjut agar 

seluruh siswa dapat terlibat secara 

aktif dan merata dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Kendala Penerapan 
Manajemen Kelas Partisipatif 
Pembelajaran IPA 
Penerapan manajemen kelas 

partisipatif dalam pembelajaran IPA 

tidak terlepas dari berbagai kendala 

yang dihadapi guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kendala 

tersebut dapat berasal dari 

karakteristik siswa yang beragam, 

tingkat kepercayaan diri siswa, 

maupun keterbatasan dalam 

pengelolaan waktu pembelajaran. 

Perbedaan kemampuan akademik 

dan partisipasi siswa juga menjadi 

tantangan dalam menciptakan 

keterlibatan yang merata pada setiap 
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kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan 

selama penelitian di kelas IV SD 

Negeri 02 Kota Alam, ditemukan 

beberapa kendala yang dihadapi guru 

dalam menerapkan manajemen kelas 

partisipatif pada pembelajaran IPA 

materi kelestarian lingkungan, adapun 

hasil wawancara dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru Mengenai 
Kendala dalam Penerapan Manajemen 

Kelas Partisipatif 

Pertanyaan Responden 
1 

Responden 
2 

Apa kendala 
utama yang 
dihadapi 
dalam 
menerapkan 
manajemen 
kelas 
partisipatif 
pada 
pembelajara
n IPA materi 
kelestarian 
lingkungan? 

Kendala 
utama adalah 
perbedaan 
karakteristik 
siswa, 
terutama 
dalam hal 
kepercayaan 
diri dan 
kemampuan 
berkomunika
si, sehingga 
tidak semua 
siswa aktif 
berpartisipasi
. 

Masih 
terdapat 
siswa yang 
pasif dan 
kurang berani 
menyampaik
an pendapat 
dalam 
kegiatan 
pembelajaran
. 

Apa faktor 
yang 
menyebabka
n keterlibatan 
siswa belum 
merata 
dalam 
pembelajara
n? 

Sebagian 
siswa kurang 
percaya diri 
dan 
cenderung 
bergantung 
pada teman 
dalam 
kegiatan 
kelompok. 

Perbedaan 
kemampuan 
akademik 
dan minat 
belajar siswa 
memengaruhi 
tingkat 
keaktifan 
mereka 
dalam 
pembelajaran
. 

Apakah 
terdapat 
kendala dari 
segi waktu 
atau 

Keterbatasan 
waktu 
menjadi 
kendala 
karena tidak 

Pengelolaan 
waktu dalam 
kegiatan 
diskusi dan 
presentasi 

pengelolaan 
pembelajara
n? 

semua siswa 
dapat 
diberikan 
kesempatan 
untuk 
berpartisipasi 
secara 
maksimal. 

terkadang 
kurang 
efektif, 
sehingga 
keterlibatan 
siswa belum 
optimal. 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

wawancara dengan dua responden, dapat 

diketahui bahwa keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV masih 

belum optimal. Responden 

menyampaikan bahwa masih terdapat 

siswa yang cenderung pasif, kurang 

percaya diri, serta belum berani 

menyampaikan pendapat dalam proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi, 

hanya sebagian kecil siswa yang aktif, 

sedangkan siswa lainnya lebih banyak 

diam, menunggu arahan guru, bahkan 

ada yang kurang fokus selama 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

siswa belum merata, yang dipengaruhi 

oleh perbedaan kemampuan akademik, 

motivasi belajar, serta kehadiran siswa 

yang tidak selalu konsisten di kelas. 

Dalam upaya menciptakan 

suasana kelas yang partisipatif, guru 

telah berusaha menghadirkan 

pembelajaran yang nyaman dan 

mendorong siswa untuk lebih berani 

berpendapat. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan berdiskusi, serta 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
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sederhana agar siswa lebih mudah 

merespon. Selain itu, pembelajaran 

IPA juga dikaitkan dengan kondisi 

nyata di lingkungan sekitar agar lebih 

mudah dipahami. Namun demikian, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa 

keaktifan siswa masih bersifat 

sementara, karena pada awal 

pembelajaran siswa terlihat antusias 

tetapi kemudian kembali pasif atau 

melakukan aktivitas lain yang kurang 

relevan dengan pembelajaran. 

Selain faktor karakteristik siswa, 

keterbatasan waktu dan pengelolaan 

pembelajaran juga menjadi kendala 

dalam penerapan manajemen kelas 

partisipatif. Kedua responden 

menyampaikan bahwa waktu 

pembelajaran yang terbatas 

menyebabkan tidak semua siswa 

memperoleh kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi secara maksimal, 

terutama pada kegiatan diskusi dan 

presentasi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

waktu pembelajaran digunakan pada 

kegiatan diskusi kelompok, sehingga 

waktu untuk refleksi, tanya jawab, dan 

penyampaian pendapat siswa menjadi 

terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan keterlibatan siswa 

belum optimal dan proses 

pembelajaran partisipatif masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengelolaan kelas 

yang lebih efektif, seperti pengaturan 

waktu yang lebih terstruktur, 

pemberian motivasi kepada siswa 

pasif, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih variatif agar 

keterlibatan siswa dapat meningkat 

secara menyeluruh. 

3. Upaya Guru dalam Penerapan 
Manajemen Kelas Partisipatif 
Pembelajaran IPA 
Mengatasi berbagai kendala 

pada penerapan manajemen kelas 

partisipatif, guru melakukan berbagai 

upaya agar keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkat 

secara optimal. Upaya tersebut 

dilakukan dengan menciptakan 

suasana pembelajaran yang nyaman, 

memberikan motivasi kepada siswa, 

serta menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

kontekstual. Selain itu, guru juga 

berusaha melibatkan seluruh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran melalui 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

pengamatan langsung terhadap 

lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan selama 

penelitian di kelas IV SD Negeri 02 

Kota Alam, diperoleh informasi 

mengenai berbagai upaya yang 
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dilakukan guru dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa pada pembelajaran 

IPA materi kelestarian lingkungan, 

adapun hasil wawancara dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Mengenai 

Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala 
Penerapan Manajemen Kelas Partisipatif 

Pertanya
an 

Responden 1 Responden 2 

Apa 
upaya 
yang 
dilakukan 
guru 
untuk 
meningka
tkan 
keterlibat
an siswa 
dalam 
pembelaj
aran 
IPA? 

Guru 
memberikan 
motivasi dan 
dorongan 
kepada siswa 
agar lebih 
percaya diri 
dalam 
bertanya 
maupun 
menyampaika
n pendapat 
selama 
pembelajaran 
berlangsung. 

Guru 
menggunakan 
metode 
diskusi dan 
kerja 
kelompok 
agar siswa 
lebih aktif 
serta terbiasa 
berinteraksi 
dengan teman 
dalam 
pembelajaran. 

Bagaima
na guru 
mengatas
i siswa 
yang 
pasif 
dalam 
kegiatan 
pembelaj
aran? 

Guru 
memberikan 
perhatian 
khusus 
kepada siswa 
yang pasif 
dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
sederhana dan 
melibatkan 
mereka secara 
langsung 
dalam diskusi. 

Guru 
memberikan 
kesempatan 
yang sama 
kepada 
seluruh siswa 
untuk 
berbicara dan 
memberikan 
penguatan 
positif kepada 
siswa yang 
mulai aktif. 

Apa yang 
dilakukan 
guru agar 
pembelaj
aran 
materi 
kelestaria
n 
lingkunga
n lebih 
menarik 
dan 
bermakn
a? 

Guru 
mengaitkan 
materi dengan 
kondisi 
lingkungan di 
sekitar sekolah 
dan kehidupan 
sehari-hari 
siswa agar 
lebih mudah 
dipahami. 

Guru 
mengajak 
siswa 
melakukan 
pengamatan 
sederhana 
terhadap 
lingkungan 
sekitar serta 
memberikan 
contoh nyata 
tentang 
pentingnya 
menjaga 
kebersihan 
lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada Tabel 3, diketahui bahwa guru 

melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi kendala dalam penerapan 

manajemen kelas partisipatif pada 

pembelajaran IPA materi kelestarian 

lingkungan. Kedua responden 

menekankan pentingnya memberikan 

motivasi dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi. 

Responden pertama menyampaikan 

bahwa guru memberikan dorongan 

kepada siswa agar lebih percaya diri 

dalam bertanya maupun 

menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, responden kedua 

menggunakan metode diskusi dan 

kerja kelompok agar siswa terbiasa 

berinteraksi dan bekerja sama dengan 

teman dalam proses pembelajaran. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa 

guru berusaha menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

berpusat pada siswa sehingga 

keterlibatan siswa dapat meningkat. 

Guru terlihat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat serta 

memberikan apresiasi kepada siswa 

yang berani berbicara di depan kelas. 

Selain itu, guru juga memberikan 
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perhatian khusus kepada siswa yang 

cenderung pasif dengan cara 

mengajukan pertanyaan sederhana 

dan melibatkan mereka secara 

langsung dalam kegiatan diskusi. 

Melalui pendekatan tersebut, 

beberapa siswa yang sebelumnya 

kurang aktif mulai menunjukkan 

keberanian untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran.  

Selain meningkatkan keterlibatan 

siswa, guru juga berupaya 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan bermakna dengan 

mengaitkan materi kelestarian 

lingkungan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menghubungkan 

materi dengan kondisi lingkungan di 

sekitar sekolah, seperti menjaga 

kebersihan kelas dan membuang 

sampah pada tempatnya. Guru juga 

mengajak siswa melakukan 

pengamatan sederhana terhadap 

lingkungan sekitar agar siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung. Dengan demikian, 

upaya guru dalam menerapkan 

pembelajaran kontekstual dan 

partisipatif mampu membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

sekaligus menumbuhkan kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 

02 Kota Alam pada pembelajaran IPA 

materi kelestarian lingkungan, 

ditemukan bahwa guru telah 

menerapkan strategi manajemen 

kelas partisipatif melalui diskusi 

kelompok, tanya jawab, kerja sama, 

serta pemberian kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapat. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran sudah mengarah pada 

pendekatan student centered learning, 

siswa dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator. 

Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

tersebut belum sepenuhnya optimal. 

Masih terdapat siswa yang pasif, 

kurang percaya diri, dan belum terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. 

Hanya sebagian siswa yang 

mendominasi kegiatan diskusi, 

sedangkan sebagian lainnya 

cenderung menunggu arahan guru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara desain pembelajaran 

sudah sesuai dan mencerminkan 
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pembelajaran yang mendalam (deep 

learning) sesuai kurikulum yang ada. 

Faktor penyebab belum 

optimalnya keterlibatan siswa ini 

berasal dari beberapa aspek. 

Pertama, faktor internal siswa seperti 

rendahnya kepercayaan diri, motivasi 

belajar yang belum stabil, serta 

perbedaan kemampuan akademik. 

Sesuai dengan Wahyuni, (2022) 

bahwa motivasi sangat menentukan 

keaktifan belajar siswa. Kedua, faktor 

sosial di kelas, di mana masih 

terdapat ketimpangan partisipasi, 

karena siswa yang aktif cenderung 

mendominasi diskusi. Ketiga, faktor 

pedagogis berupa pengelolaan waktu 

dan strategi pembelajaran yang belum 

sepenuhnya memberikan ruang bagi 

seluruh siswa untuk berpikir 

mendalam dan berpartisipasi secara 

merata. 

Selain itu, suasana 

pembelajaran juga menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa masih 

fluktuatif. Pada awal pembelajaran 

siswa terlihat antusias, namun 

kemudian sebagian siswa kehilangan 

fokus dan kembali pasif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

belum sepenuhnya memenuhi prinsip 

engagement dalam deep learning, 

yaitu keterlibatan kognitif, emosional, 

dan sosial secara berkelanjutan. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, guru telah melakukan 

berbagai upaya seperti memberikan 

motivasi, menggunakan diskusi 

kelompok, mengajukan pertanyaan 

sederhana, penggunaan reward serta 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata siswa (Mayuni dkk., 2024).  

Oleh karena itu, beberapa solusi 

dari beberapa penelitian (Darmawan, 

2024; Humaira dkk., 2026; Utomo & 

Tiara Agustin, 2024) yang dapat 

diterapkan adalah sebagai berikut. 

Pertama, guru perlu mengintegrasikan 

model pembelajaran yang mendukung 

deep learning seperti Problem Based 

Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), atau Inquiry 

Learning, agar siswa terbiasa berpikir 

kritis dan memecahkan masalah 

nyata. Kedua, perlu adanya 

pengelompokan siswa secara 

heterogen untuk meningkatkan 

kolaborasi dan pemerataan 

partisipasi. Ketiga, guru perlu 

merancang pembelajaran yang 

memberikan ruang refleksi, sehingga 

siswa tidak hanya melakukan 

aktivitas, tetapi juga memahami 

makna dari kegiatan tersebut. 

Keempat, pengelolaan waktu harus 

lebih terstruktur agar seluruh siswa 
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memiliki kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi. Kelima, guru 

perlu membangun budaya kelas yang 

aman secara psikologis (psychological 

safety) agar siswa tidak takut salah 

dalam berpendapat. 

Dengan demikian, meskipun 

guru sudah melakukan strategi 

manajemen kelas partisipatif sudah 

mendukung terciptanya pembelajaran 

yang aktif, namun implementasi belum 

sepenuhnya tercapai. Hal ini ditandai 

dengan masih terbatasnya aktivitas 

siswa pada level berpikir dasar 

(surface learning) dibandingkan 

dengan pembelajaran yang lebih 

mendalam dan reflektif. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan berbasis masalah agar siswa 

dapat terlibat lebih aktif dalam proses 

berpikir tingkat tinggi. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di 

kelas IV SD Negeri 02 Kota Alam, 

penerapan strategi manajemen kelas 

partisipatif pada pembelajaran IPA 

materi kelestarian lingkungan sudah 

mulai berjalan dan mengarah pada 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered learning). 

Guru telah berupaya melibatkan siswa 

melalui diskusi kelompok, tanya 

jawab, kerja sama, dan pemberian 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat sehingga pembelajaran 

menjadi lebih interaktif. Namun, 

keterlibatan siswa masih belum 

optimal dan belum merata karena 

masih terdapat siswa yang pasif, 

kurang percaya diri, dan kurang aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

motivasi dan kemampuan akademik 

siswa yang berbeda, serta faktor 

eksternal seperti pengelolaan waktu 

dan strategi pembelajaran yang belum 

maksimal. Selain itu, penerapan 

pembelajaran belum sepenuhnya 

mencapai prinsip deep learning 

karena aktivitas siswa masih 

didominasi pada tingkat berpikir dasar 

dan belum mengarah pada berpikir 

kritis serta pemecahan masalah 

secara mendalam. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan strategi 

pembelajaran melalui model seperti 

Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), serta 

pengelolaan kelas yang lebih efektif 

agar keterlibatan siswa menjadi lebih 

aktif, merata, dan bermakna. 
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